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A. Latar Belakang

Pengetahuan merupakan proses pengalaman khusug lartujuan
menciptakan perubahan terus menerus dalam pemplakikirannya. Memasuki era
persaingan global sekarang ini, bidang yang paliirgpotkan adalah bidang
pendidikan, karena peran dan tanggungjawabnya dalemyiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas, lebih-lebih pendidikamanag sebagai landasan moral
dalam melaksanakan pembangunan. Hal ini sesuaiadeyang dikemukakan oleh
para ahli pendidikan bahwa pendidikan merupakarcikpembuka pintu ke arah
pembangunan. Oleh karena itu perlu adanya pembendhaegala aspek yang
berhubungan dengan pendidikan. Pendidikan harus ponabertahan dalam era
persaingan global ini.

“Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang didaya terdiri atas
beberapa kelompok yang saling berkomunikasi untulenaapai tujuan
pendidikannya. Adapun kelompok-kelompok tersebutipug: kelompok guru,
kelompok staf dan kelompok murid”.

Untuk itu seorang pendidik dituntut mampu mendigatapembelajaran yang
menuntut keaktifan siswa karena guru bukan satirgatsumber belajar utama.
Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi olemgangan bahwa pengetahuan
sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihatdhskmasih terfokus pada guru
sebagai sumber utama pengetahuan kemudian cerareafadn pilihan utama
strategi belajar. Selama ini pula dalam prosesjdretaengajar guru hanya sekedar
melakukan transfer pengetahuan pada tataran kibgaji namun ke depan mereka
juga dituntut mampu mengembangkan metode pembatajgang hasilnya adalah
pembentukan sikap dan perilaku. Untuk itu dipentukabuah strategi belajar yang

mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuamdktraereka sendifi.
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Hal ini sesuai dengan Undang-undang Sistem PdwaaidiNasional
(Sisdiknas) pasal 40 ayat 2 yang berbunyi, “Tenggadidik berkewajiban
menciptakan sistem pembelajaran yang bermakna, enangkan, kreatif, dinamis
dan dialogis®, karena guru bukanlah satu-satunya sumber bejaghirdalam proses
belajar mengajar siswa dituntut untuk aktif, dantuldn menciptakan sistem
pembelajaran yang sesuai dengan undang-undandouergeru minimal harus
mampunyai kemampuan dasar yang meliputi penguasaseri, kemampuan dalam
metode mengajar, memotivasi belajar dan membinairigdn baik dengan siswa
serta berbagai kemampuan yang fain.

“Pembelajaran sebagai usaha sadar yang sistersal#fu bertolak dari
landasan dan mengindahkan sejumlah asas-asaduetégasan dan asas tersebut
sangat penting, karena pembelajaran merupakanypdara terhadap pengembangan
manusia dan masyarakat”.

Di dalam Al Quran banyak sekali ayat yang bermgan dengan
pembelajaran. Ayat pertama lima ayat yang merupakahyu pertama yang

berbicara tentang keimanan dan pembelajaran. $ep&tn QS Al Alag 1-5:
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“Bacalah dengan menyebut nama Tuhan Mu yang telahciptakan (1).
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan
Tuhanmulah yang paling sempurna (3). Yang mengajanusia dengan
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perantaraan kalam (4). Dia mengajarkan kepada manapa yang tidak
diketahuinya(5).”(Q.S. Al Alag/96 : 1 — 5)

“Dalam proses belajar mengajar siswa sebagai kulolg obyek dari
kegiatan pembelajaraf)”oleh karena itu inti proses pembelajaran tidak &lalah
kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan akhjiran pembelajaran tentu saja
akan tercapai jika siswa berusaha aktif karena alemgengaktifkan belajar, siswa
dapat meningkatkan kualitas hasil belajar. Haslajbe tersebut tidak hanya pada
tataran kognitif tetapi juga afektif dan psikomotor

Dengan adanya persaingan yang ada di dunia p&adidiekarang ini tentu
menuntut sekolah untuk berlomba-lomba menghasitkaput dalam hal ini siswa
yang memiliki daya saing, sehingga banyak seko#aigynuncul dengan bermacam-
macam desain, misalnya sekolah denbankgroundislam terpadu (IT)full day
schoo| berstandar nasional atau bahkan internasional. bBemacam-macam bentuk
sekolah ini tentu memiliki manajemen sekolah yaegbbda, dan tentu guru yang
ada memiliki strategi dalam pembelajaran yang loipaila.

Dalam penelitian ini penulis akan fokus pada paikdn dengan konsep
sekolah alam, yakni sekolah yang mengajak siswélyh dekat dengan alam atau
pendidikan berbasis lingkungan, karena prosegaoela lebih banyak dilakukan di
alam bebas.

TK Alam Auliya yang berada didaerah Kendal mergpakalah satu sekolah
yang mengembangkan aspek intelektual, emosionaljtugp serta berbagai
keterampilan hidup siswa sejak mereka usia dini. Al&mn Auliya menerapkan pola
pembelajaran di alam terbuka untuk melatih aspejnikid, afektif, psikomotorik
siswa dengan sekolah yang membebaskan, mengelsiozatifitas dan daya fikir
anak dengan metoden learning(dimana anak merasa sel&lun tanpa merasa anak
sedang belajar materi pelajaran). Dengan kekaykan gang masih asri, dengan
sumber daya pengajar yang mendukung proses peanaglajan dukungan fasilitas

yang mencukupi, memberikan lingkungan belajar ymagh. Suasana belajar yang
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diterapkan dengan model TK Alam Auliya Kendal sglenanak bisa belajar sambil
menikmati keindahan alam, dengan pembelajaranlainddan diluar kelas.

Melalui konsep sekolah alam itu, para siswa didgraintuk dekat serta
berinteraksi dengan alam. Mereka dapat berinterdksigan alam yang ada di
sekitarnya. Dengan demikian, siswa merasa nyamamang dan tidak merasa
terbelenggu karena dalam hal ini guru bukanlah-satunya narasumber. Di sekolah
alam ini guru ditempatkan sebagai fasilitator daimam

Karena pendidikan yang berbasis inilah penelifinnmengkaji tentang
bagaimana pembelajaran yang ada di TK Alam Auligadal pada tingkat sekolah
taman kanak-kanak, dengan pembelajaran yang déakuk alam terbuka akan
tetapi tujuan pembelajaran tetap tercapai.

Alasan penulis memilih manajemen pembelajaran neardalam proses
belajar mengajar sangat penting sekali, dan deadanya pembelajaran yang efektif
siswa akan dengan mudah menerima ilmu dengan Barkngkat dari latar belakang
masalah tersebut, maka peneliti bermaksud mengadglenelitian tentang

“Manajemen Pembelajaran PAI di TK Alam Auliya Kefida

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran PAI yangdiad& Alam Auliya
Kendal?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PAI di TkhAaliya Kendal?

3. Bagaimanakah evaluasi dan hasil belajar siswa dAlE Auliya Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sebagaimana perumusan masalah diatas, maka geniglitbertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui bagaimanakah perencanaan pentheld&dl yang ada di TK
Alam Auliya Kendal
2. Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pemiaglai@Al di TK Alam
Auliya Kendal
3. Untuk mengetahui bagaimanakah evaluasi dan haksijabesiswa di TK Alam

Auliya Kendal



Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikamblgai manfaat, baik
secara teoritis maupun praktis.

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat meénjawacana baru dalam
pengelolaan/manajemen pembelajaran di lembaga-ganbaendidikan islam,
khususnya lembaga pendidikan islam swasta. Hahengingat semakin banyaknya
sekolah-sekolah swasta berlatar belakang islam yamdpuh dan berkembang di
daerah-daerah, tetapi belum dapat secara optimahamfaatkan potensi dan
merespon kebutuhan daerah, yakni dengan menawakkasep dan bentuk
manajemen pembelajaran di TK Alam Auliya Kendal g/arelevan dengan
kebutuhan daerah.

Sedangkan secara praktis manfaat dari peneliticadalah:

1. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam p@laks manajemen
pembelajaran di TK Alam Auliya Kendal.

2. Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam ge@an manajemen
pembelajaran oleh guru yang bersangkutan di TK Adautiya Kendal.



